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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai salah satu jalur pendidikan bengnjdan
berkesinambungan yang menyelenggarakan kegiatamabainengajar
mempunyai peranan sangat penting dalam mendewasakak agar
menjadi manusia yang berguna. Proses belajar nangagrupakan
kegiatan inti dalam proses pendidikan, karena miekagiatan belajar ini
diharapkan dapat dicapai tujuan pendidikan dalamtube terjadinya
perubahan tingkah laku dalam diri siswa, juga ndinf@arapan semua
pihak agar setiap siswa mencapai hasil belajar gabgik-baiknya sesuai
dengan kemampuan masing-masing.

Hasil belajar siswa dapat berupa penilaian yangidzerangka
sebagai indeks prestasi untuk mengetahui kebeahasiswa. Hasil
penilaian memberikan informasi balikan, baik sisweaupun guru.
Informasi tersebut memberikan gambaran tentang rkaebigan dan
kelemahan-kelemahan serta kesulitan yang dihadapisiswa dan guru.
Kelemahan dalam hasil belajar ditafsirkan sebagmarkg tercapainya
tujuan pengajaran. Dengan kata lain, ada sejunuigiart yang mungkin
tidak tercapai atau kurang mencapai target yangendanakan
sebelumnya.

Suatu kenyataan, bahwa di dalam proses belajar ajangelalu
ada siswa yang memerlukan bantuan, baik dalam mencbahan
pelajaran maupun mengatasi kesulitan-kesulitandrataereka. Penyebab
terjadinya kesulitan belajar adalgtertama, berasal dari dalam diri anak

yang menyangkut faktor intelegensia, fisik, ketgktibilan emosi,
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kesulitan belajar spesifikkedua, faktor dari luar diri siswa yang
selanjutnya mempengaruhi proses hasil belajar sefaktor sosial
ekonomi.

Dalam beberapa hal, siswa terbagi menjadi dua kedénrpertama
siswa cepat yaitu yang mampu menyelesaikan tudagmbeya lebih cepat
daripada siswa rata-rata dan lamban belajar. Kethwea rata-rata adalah
siswa yang dapat menyelesaikan tugas belajarnysisdengan waktu
yang disediakan. Sedangkan siswa lamban adalah gawg tidak mampu
menyelesaikan tugas belajarnya sesuai dengan whaktajar yang
tersedid.

Kegiatan perbaikan dalam proses belajar mengajalaladsalah
satu bentuk kegiatan pemberian bantuan terhadak waag lamban
belajar, yaitu suatu pemberian bantuan di dalansgzdelajar mengajar
yang berupa kegiatan perbaikan yang terprogram dismsun secara
sistematis. Dalam proses belajar mengajar yang amengorinsip belajar
tuntas, kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikarupakan dua
kegiatan yang sama pentingnya namun demikian ttnkaentingannya
berbeda. Kalau kegiatan pengayaan tingkat kepentmg terletak pada
para siswa yang tidak mengalami kasus kesulitan k¢gagalan dalam
belajar, sebaliknya tingkat kepentingan perbaikaletak pada para siswa
yang mengalami kasus kesulitan atau kegagalanabetsghingga apabila
kedua tingkat kepentingan tersebut dibandingkanankakiatan perbaikan
adalah lebih penting, karena menyangkut masa dppem siswa yang
memerlukan bantuan baik berupa bantuan perlakuagapgan maupun
yang berupa bimbingan dalam mengatasi kesulitam letgagalan dalam
belajar mereka.

Berpijak dari kenyataan di atas seorang guru rsalambuat
satuan pelajaran, mengajar dan mengadakan penilgiaa juga harus

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi olstvai Bantuan tersebut
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berupa pelaksanaan program remedial atau kegomidraikan. Program
perbaikan bukan sekedar kegiatan yang merupakangaraulangan

terhadap bahan-bahan pelajaran pokok yang belumt di#fuasai secara
tuntas oleh siswa. Program perbaikan adalah jugapakan studi kasus
tersendiri. Membaca merupakan pelajaran pokok diolab. Tanpa

keterampilan membaca, semua kegiatan tak dapaasiiya Termasuk

PAI yang merupakan salah satu pelajaran yang a8Mé 28 Semarang.
Agar siswa dapat membaca teks Arab dengan baik pelegaran PAI

harus disuguhkan dengan sebaik mungkin agar dapsasai oleh siswa
dengan lebih cepat.

PAIl sebagai salah satu mata pelajaran pokok yareyidan pada
sekolah-sekolah umum merupakan prioritas utama \aegsal dari
kurikulum yang dikeluarkan oleh Departemen AgameraRan guru PAI
sudah barang tentu sangat dominan. Di samping ula guru harus
memiliki kompetensi dalam menerapkan metode, mbmilateri, sumber
belajar yang tepat, memberikan evaluasi serta nuakga perbaikan.

PAI di dalamnya terdapat teks Arab yang sulit dgmh oleh
siswa. Hal ini disebabkan oleh faktor gramatikapgag sangat kompleks.
Kosa kata yang sangat banyak jumlahnya dalam drahwa suatu benda
itu bisa memiliki beberapa nama. Maka dari itu aspbngadaan program
remedial sebagai salah satu alternatif bagi gatukumengajar sangatlah
tepat untuk para siswa yang mendapat kesulitanmdalembaca teks
Arab. Peran dari penerapan program remedial tephaal@ak yang
mengalami kesulitan dalam membaca teks Arab, néngg dari
kemampuan guru dalam melaksanakan cara-cara #taiegs yang
ditempuh seperti memilih macam dan bentuk-bentukglkan, memilih
waktu yang tepat dan tempat untuk pelaksanaangroggmedial, metode
yang dipakai, menentukan orang yang membantu dadalaksanaan
kegiatan program remedial, memilih sarana dan paasayang dipakai
serta guru harus memperhatikan respon dari siswaendiri terhadap

3bid, him. 68.



program remedial yang dilaksanakan. Di samping gwru harus
memperhatikan juga bagaimana cara mengantisip&sorfiaktor yang
bisa menjadi penghambat dalam pelaksanaan prograedial tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasariteuntuk
mengadakan penelitian lapangan tentang "PENERAPARDGRAM
REMEDIAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PAI BAGI
SISWA YANG KESULITAN MEMBACA TEKS ARAB (STUDI
KASUS DI KELAS VIII SMP 28 SEMARANG TAHUN PELAJARAN
2009/2010)"

B. Penegasan Istilah

1. Penerapan
Menerapkan dapat diartikan menggunakan, mempraktiganerapan
berarti proses, cara, perbuatan menerapkan, peatanfa

2. Program Remedial
Program adalah rancangan mengenai asas-asas Safta yang
dijalankan. Remedial berasal dari bahasa Inggrisgyderarti
perbaikan, usaha-usaha perbafkdbalam dunia pendidikan program
remedial biasa disebut juga sebagai kegiatan pexbai
Jadi program remedial yang penulis maksud di slalah pelaksanaan
pengajaran perbaikan terhadap siswa yang belum uasag bahan
pelajaran PAI dalam hal membaca.

3. Meningkatkan Hasil Belajar PAI
Meningkatkan adalah usaha untuk menjadikan sesuatjadi lebih
baik. Dalam penelitian ini yang akan ditingkatkalalah hasil belajar
siswa. Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitrradalah nilai

hasil tes saat pembelajaran PAI pada siklus | ddunssl].
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4. Kesulitan membaca teks Arab
Adalah ketidakmampuan siswa dalam melafalkan damahami teks
Arab yang ada dalam mata pelajaran PAI. Kesuliglajér membaca
sering disebut juga disleksiaSedangkan teks yang penulis maksud
adalah Al-Quran dan Hadits yang terdapat padarpatajaran PAI
yang digunakan di SMP 28 Semarang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikankam@enulis
dapat merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimana hasil belajar PAI bagi siswa yang kemulihembaca teks
Arab di kelas VIII SMP 28 Semarang?
2. Apakah penerapan program remedial dapat meningkédt&sil belajar
PAI bagi siswa yang kesulitan membaca teks Araketlis VIII SMP

28 Semarang?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hasil belajar PAI bagi siswa yakgpulitan
membaca teks Arab di kelas VIIIl SMP 28 Semarang.
2. Untuk mengetahui penerapan program remedial daeaingkatkan
hasil belajar PAI bagi siswa yang kesulitan membés Arab di
kelas VIII SMP 28 Semarang.

E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat bagi siswa
a. Meningkatkan minat dan motivasi siswa.
b. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.

c. Meningkatkan hasil belajar siswa

® Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 204.



2. Manfaat bagi guru
a. Penelitian ini dapat memacu kreatifitas guru dalam
mengoptimalkan waktu pembelajaran.
b. Salah satu alternatif dalam pembelajaran melalubgnam
remedial.
3. Manfaat bagi sekolah
a. Sebagai pedoman kebijakan intern sekolah dalamategbelajar
mengajar.
b. Sebagai masukan yang positif bagi progam pembatajar
4. Manfaat bagi peneliti
a. Menambah wawasan bagi peneliti tentang faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajara
b. Dapat dijadikan sebagai pengalaman dan pengetafaran dapat
dipahami sebagai pedoman untuk membantu dan mtdanju
kegiatan penelitian di masa yang akan datang datamia

pendidikan.

F. Kajian Pustaka

Dalam Penelitian ini penulis memfokuskan programedial ini
pada para siswa yang mengalami kesulitan dalam mesnteks Arab
dalam pembelajaran PAL.

Pembahasan program remedial sebagai obyek penetidlah
disinggung sebelumnya oleh yang pertama saudarhdyani 2007,
mahasiswa fakultas Tarbiyah [AIN Walisongo Semarajugusan
Pendidikan Agama Islam dengan judul “ImplementasgfRam Remedial
dalam Pembelajaran PAI di SMPN 30 Semardngalam skripsi tersebut
pembahasannya lebih terfokus pada pelaksanaamaprogmedial dan

faktor-faktor yang mendorong pelaksanaan programedsal.

! Nurhayani, Implementasi Program Remedial dalam Pembelajaran PAI di SVIPN 30
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Yang kedua olelnis Farhatin 2006, mahasiswa fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang penelitian dengan juduld@nosis Kesulitan
Belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agéstem (PAI)"2
Dalam penelitian ini dipaparkan tentang faktor-feilgpenyebab kesulitan
belajar dan upaya guru untuk mengatasinya.

Pada penelitian ini, penulis lebih menitik beratlkaada kajian
“penerapan program remedial untuk meningkatkanl batajar PAI bagi
siswa yang kesulitan membaca teks Arab (Studi kadadi kelas VIII
SMP 28 Semarang)”. Maksudnya yaitu bagaimana mkatkgn hasil
belajar terutama pada bidang studi PAIl bagi sisveagy kesulitan
membaca teks Arab melalui perbaikan sehingga pejaloeh PAI yang
ada dapat berpengaruh pada keberhasilan siswa dadtjar. Melalui
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh pendiharapkan dapat
menjadi salah satu alternatif dalam pemecahan atasalng ada dalam
proses pembelajaran PAI dan seorang pendidik mielefaith kreatif, dan

inovatif dalam menyampaikan materi-matari kepada/ai

8 Anis FarhatinDiagnosis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
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